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Abstract: This study aims to find out the challenges and solutions of teachers in facing learning 

difficulties in deaf children at the Cinta Ananda Special School (SLB). The method used in this 

study is qualitative by analyzing data. The data collection techniques in this study are in the form 

of interviews, observations and documentation. The focus of this research is to investigate the 

problems faced by teachers when teaching deaf children at the Cinta Ananda Special School 

(SLB), as well as the strategies used to overcome these problems. Deaf students' limited 

communication, lack of appropriate media and teaching materials, and the need for teachers who 

are more proficient in special learning are major issues that can cause learning difficulties in deaf 

children. The solutions found include providing interactive and visual learning media, speech and 

hearing therapy to improve students' communication skills, and teacher training to improve their 

teaching abilities. The results of this study show that sign language training, communication 

strengthening, and active involvement of parents in the learning process are important factors in 

the success of inclusive education for deaf children 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tantangan dan solusi guru dalam menghadapi 

kesulitan belajar pada Anak  tuna rungu di Sekolah Luar Biasa (SLB) Cinta Ananda. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan menganalisis data. Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini berupa wawancara, obervasi dan dokumentasi. Fokus 

penelitian ini yaitu menyelidiki masalah yang dihadapi guru saat mengajar anak tunarungu di 

Sekolah Luar Biasa (SLB) Cinta Ananda, serta strategi yang digunakan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Keterbatasan komunikasi siswa tunarungu, kurangnya media dan bahan 

ajar yang tepat, dan kebutuhan untuk guru yang lebih mahir dalam pembelajaran khusus adalah 

masalah utama yang dapat menyebabkan kesulitan belajar pada anak tuna rungu. Solusi yang 

ditemukan termasuk memberikan media pembelajaran yang interaktif dan visual, terapi wicara dan 

pendengaran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa, dan pelatihan guru untuk 
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meningkatkan kemampuan pengajaran mereka. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan 

bahasa isyarat, penguatan komunikasi, dan keterlibatan aktif orang tua dalam proses belajar adalah 

faktor penting dalam keberhasilan pendidikan inklusif bagi anak tunarungu 

 

Kata kunci: tantangan guru, solusi pembelajaran, anak tunarungu. 

 

PENDAHULUAN 

Sekolah Luar Biasa (SLB) berfungsi sebagai suatu lembaga pendidikan yang sangat 

vital bagi perkembangan dan aktualisasi diri individu, terutama dalam konteks kemajuan bangsa 

dan negara. Kemajuan suatu budaya sangat bergantung pada bagaimana budaya tersebut 

mengenali, menghargai, dan memanfaatkan sumber daya manusia (SDM), yang berkaitan erat 

dengan kualitas pendidikan yang diberikan kepada anggota masyarakat dan peserta didiknya 

(Munandar, 2002). Pendidikan di SLB untuk anak-anak dengan kebutuhan khusus memerlukan 

pola layanan unik, baik dalam pendekatan pembelajaran maupun bimbingan perilaku dan sosial, 

serta memerlukan pemeliharaan, pengawasan, dan kontrol yang baik (Deplhie, 2005). SLB 

adalah lembaga pendidikan formal yang menyediakan pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan 

khusus. Sebagai institusi pendidikan, SLB dibentuk dari berbagai elemen yang bertujuan untuk 

mencapai target pendidikan utama, yaitu pembelajaran bagi siswa. Dengan demikian, SLB 

merupakan lembaga khusus yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak-anak 

dengan kebutuhan khusus. Sekolah berperan penting dalam mendorong siswa untuk terlibat 

dalam proses pembelajaran. Ini bertujuan agar siswa, terutama mereka yang luar biasa, dapat 

mengembangkan keterampilan, meningkatkan pemikiran, memperkuat semangat belajar, 

membentuk karakter, dan memberikan manfaat dalam pembelajaran. 

Anak berkebutuhan khusus mencakup berbagai jenis, khususnya anak tunarungu. SLB 

memiliki tugas yang sepadan dengan sekolah biasa, yaitu mendukung anak dalam proses 

pendidikan dan mengoptimalkan potensi yang mereka miliki. Keikutsertaan anak tunarungu 

dalam pendidikan memastikan mereka mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik masing-masing anak (Asfiati 2020; Nasution 2022) 

Anak tunarungu adalah individu yang menghadapi masalah dengan fungsi 

pendengaran, sehingga memerlukan pendidikan khusus (Ulfah, 2023; Widiastuti, 2019). 

Tunarungu adalah kondisi di mana fungsi pendengaran seseorang terganggu, dan bisa bersifat 

sementara atau permanen. Mereka yang tunarungu sering memerlukan bentuk komunikasi 
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khusus agar maksud pembicaraan dapat tersampaikan dengan efektif. Tunarungu dapat bersifat 

bawaan (sejak lahir) atau adventif (setelah lahir), di mana tunarungu adventif sering terjadi 

akibat kebisingan atau faktor lain seperti penyakit atau cedera. Anak tunarungu memiliki 

gangguan pada organ pendengaran, yang menyebabkan ketidakmampuan untuk mendengar, dari 

yang ringan hingga berat. Mereka mengalami kesulitan dalam komunikasi verbal, baik ekspresif 

(berbicara) maupun reseptif (memahami orang lain), sehingga lebih mengandalkan indera 

penglihatan untuk menerima dan memproses informasi dibandingkan dengan pendengaran. 

Seiring dengan kemajuan pendidikan, muncul sistem pendidikan untuk siswa dengan kebutuhan 

khusus, termasuk siswa tunarungu dalam bentuk sekolah inklusi. 

Sekolah inklusi adalah institusi yang menerapkan sistem pendidikan untuk mendidik 

siswa berkebutuhan khusus di lingkungan sekolah reguler yang bersinergi dengan siswa normal 

lainnya (Direktorat PLB, 2004). Anak tunarungu menghadapi tantangan unik dalam proses 

pembelajaran dan perkembangan mereka, antara lain hambatan komunikasi, akses informasi 

terbatas, dan kesulitan dalam interaksi sosial (Saputri, 2023; Sari, 2018). Mereka sering 

kesulitan mengikuti pelajaran yang disampaikan secara lisan dan mungkin merasa terasing dari 

teman sebaya yang tidak memiliki gangguan pendengaran. 

Selain itu, keterbatasan dalam memahami bahasa lisan bisa berpengaruh pada 

perkembangan keterampilan membaca dan menulis mereka. Oleh karena itu, pendidikan khusus 

sangat penting bagi anak tunarungu karena menyediakan lingkungan belajar yang disesuaikan 

dengan kebutuhan mereka. Pendidikan khusus menawarkan metode pengajaran menggunakan 

bahasa isyarat, teknologi bantu dengar, dan strategi visual untuk memastikan anak tunarungu 

dapat mengakses informasi dan berpartisipasi aktif dalam proses belajar (Mirnawati, 2020; 

Paramansyah, A., & Parojai, 2024) Karena siswa tunarungu mengalami keterbatasan dalam 

indera pendengaran, mereka lebih mengandalkan indera lain seperti penglihatan dan perasa 

(Arnez, 2016). Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru adalah menggunakan media 

pembelajaran berupa video. Media video pembelajaran ini berfungsi untuk menyampaikan 

pesan dari sumber kepada penerima pesan. 

Penggunaan media visual dalam bentuk video pembelajaran dapat mendukung siswa 

dalam mengenali objek melalui gambar dan melatih mereka untuk menganalisis serta 

menyimpulkan, sehingga materi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik. 
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Kegiatan belajar mengajar di Sekolah Luar Biasa, seperti yang diterapkan di Sekolah 

Luar Biasa Cinta Ananda Sumenep, tidak jauh berbeda dengan pelajaran di sekolah lainnya. 

Perbedaan terletak pada cara guru menyampaikan materi pelajaran. Karena sebagian besar siswa 

tunarungu juga mengalami kesulitan dalam berbicara, mereka menghadapi krisis bahasa yang 

menyulitkan komunikasi antara guru dan siswa Untuk mengatasi hal ini, guru dan siswa perlu 

menggunakan bahasa isyarat untuk berkomunikasi, termasuk dalam menanamkan disiplin di 

sekolah. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan artikel ini adalah metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono (2013:9), metode penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi. Pada jenis penelitian ini, peneliti berfokus pada data-

data kualitatif yang diperoleh melalui hasil observasi atau analisis dokumen untuk 

menggambrkan fenomena atau tema dari sebuah objek penelitian (Syahrizal & Jailani, 2023). 

Metode ini dipilih karena sejalan dengan tujuan penelitian ini Dimana peniliti mencoba untuk 

menjelaskan tantangan dan solusi guru dalam menghadapi kesulitan belajar pada anak tuna rungu 

di SLB Cinta Ananda. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini melalui observasi dan wawancara 

dengan guru di SLB Cinta Ananda. Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

Wawancara  

Wawancara adalah wacana langsung antara penanya dan orang yang ditanya, yang 

biasanya disebut informan atau narasumber. Wawancara, yang dilakukan secara langsung, 

melibatkan interaksi verbal dan nonverbal, baik secara individu maupun dalam kelompok, 

yang ditunjukkan melalui penggunaan bahasa yang benar dan sesuai dengan situasi dan 

konteks komunikasi. Sementara itu, interaksi nonverbal termasuk pengaturan ruang, 

penampilan, gerakan tubuh, kontak mata, senyuman, dan ekspresi wajah, yang membantu 

mendukung pesan yang disampaikan dan meningkatkan pemahaman antar individu. 
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Menurut Kvale (1996), wawancara adalah teknik penting untuk pengumpulan data kualitatif 

karena interaksi verbal dan nonverbal memungkinkan penggalian informasi kontekstual dan 

mendalam. 

Observasi (Pengamatan) 

Pengamatan adalah bagian dari pengumpulan data. Pengamatan berarti bahwa data 

dicatat langsung dari lapangan. Data yang diamati dapat dibuat dalam bentuk gambar sikap, 

perilaku, perilaku, perilaku, dan interaksi umum di antara orang -orang. 

Proses pengamatan dimulai dengan menentukan area yang akan dipertimbangkan. 

Setelah pusat penelitian diidentifikasi, pemetaan diikuti untuk melestarikan citra umum dari 

tujuan penelitian. Para peneliti kemudian mengidentifikasi siapa yang diamati, kapan, berapa 

lama, dan bagaimana. Para peneliti kemudian mengatur dan merancang catatan wawancara. 

Wawancara yang direkam harus dipertahankan dan ditempatkan di tempat yang baik sehingga 

kualitas suara peserta masih dijamin, karena wawancara yang direkam akan diputar dan 

dianalisis nanti. Pengamatan juga menyiratkan bahwa peneliti adalah dengan para peserta. 

Karena itu, para peneliti tidak begitu saja lewat. Bersama -sama akan membantu para peneliti 

mendapatkan banyak informasi tersembunyi dan mungkin tidak dipublikasikan selama 

wawancara 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini di berfokuskan pada anak berkebutuhan khusus tuna rungu di SLB Cinta 

Ananda Sumenep. Hasil penelitian dan pembahasan akan dijelaskan secara rinci. Anak tuna rungu 

menghadapi berbagai masalah, seperti kesulitan berkomunikasi dan keterlambatan pertumbuhan 

bahasa, terutama jika mereka sejak kecil tidak menerima paparan bahasa isyarat atau bahasa lisan 

yang cukup. Ini berdampak pada kemampuan mereka untuk membaca dan membentuk teori 

pikiran mereka. Guru di sekolah umum sering tidak memahami kebutuhan khusus siswa, sehingga 

mereka sering merasa terisolasi dan kesulitan berinteraksi atau mempertahankan hubungan sosial 

dengan teman sebaya yang mendengar. Sebaliknya, di lingkungan pendidikan yang inklusif, 

mereka sering merasa terisolasi. Selain itu, ketidakmampuan orang tua untuk berkomunikasi 

dengan anak tuna rungu, terutama jika orang tua tidak mahir menggunakan bahasa isyarat, dapat 

menyebabkan kesulitan untuk memberikan dukungan dan mengajarkan keterampilan dasar anak. 

Tantangan lain termasuk akses pendidikan yang terbatas, kurangnya guru yang berpengalaman, 
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dan kebutuhan akan intervensi dan dukungan khusus untuk meningkatkan keterampilan sosial, 

literasi, dan bahasa. 

Anak Berkebutuhan Khusus “Tuna Rungu” Di SLB Cinta Ananda Sumenep 

Berdasarkan hasil wawanca bisa ketahui bahwa anak berkebutuhan khusus pada dasarnya 

tidak bisa mem-fokuskan dirinya pada suatu kegiatan dan dia cenderung melakukan kegiatan 

sesuka hatinya terutama dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa anak berkebutuhan khusus di SLB 

Cinta Ananda memiliki rasa sosial yang kurang baik karena tidak semua anak berkebutuhan khusus 

di SLB tersebut bisa berinteraksi dengan temannya.  

Berdasarkan hasil wawancara guru diketahui bahwa tingkat fokus anak berkebutuhan 

khusus terhadap suatu aktivitas sering hilang sehingga dapat membuat daya tangkap pada anak 

berkebutuhan khusus tersebut rendah. Guru juga telah memberikan pelayanan dengan menjelaskan 

apa yang disampaikan secara berulang-ulang dengan harapan anak berkebutuhan khusus tersebut 

dapat memahami apa yang disampaikan dengan lebih maksimal lagi. 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa anak berkebutuhan khusus di SLB 

Cinta Ananda memiliki karakter yang minim sosialisasi dengan temannya, baik dalam 

pembelajaran dan juga istirahat dan lebih menyendiri dan menjalani apa yang dia inginkan. Hal 

ini menjelaskan bahwa anak berkebutuhan khusus tersebut tidak dapat bersosialisasi dengan baik 

dan cenderung individual.   

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa anak berkebutuhan khusus memiliki 

karakter emosi yang kurang stabil, yang ditunjukkan dengan perilaku protes terhadap hal-hal yang 

tidak disukainya. 

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa anak berkebutuhan khusus memiliki 

karakter yang tidak suka dipaksa, sehingga mereka cenderung marah jika menerima perintah yang 

tidak sesuai dengan keinginannya.  

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa sikap tidak bisa menerima perintah dan 

cenderung maunya sendiri selalu muncul pada diri anak berkebutuhan khusus tersebut. hal ini 

menunjukkan bahwa anak berkebutuhan khusus tersebut cenderung egois dan emosional karena 

hanya ingin melakukan kegiatan yang dia mau. 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa anak berkebutuhan khusus masih 

memerlukan bantuan guru atau orang tuanya untuk menenangkan emosinya, hal ini menunjukkan 
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bahwa anak berkebutuhan khusus tidak mau menerima kehadiran orang lain. 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa anak berkebutuhan khusus 

memiliki permasalahan akademik karena anak berkebutuhan khusus tersebut tidak mampu dalam 

memahami dan menerima pembelajaran yang di ajarkan oleh guru di dalam kelas.  

Tantangan Guru Dalam Menghadapi Anak Berkebutuhan Khusus Tuna Rungu Di Sekolah 

Luar Biasa (SLB) Cinta Ananda 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa tantangan utama yang dihadapi 

guru adalah dalam menyampaikan materi pelajaran secara visual karena anak tuna rungu tidak bisa 

menerima informasi secara verbal. 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa guru mengalami kesulitan dalam 

memahami ekspresi atau respon siswa tuna rungu karena terbatasnya komunikasi dua arah yang 

lancar. 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa keterbatasan fasilitas seperti alat 

bantu dengar dan media pembelajaran visual menjadi kendala dalam proses belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa guru harus memiliki kemampuan 

khusus dalam bahasa isyarat, dan tidak semua guru memiliki latar belakang atau pelatihan yang 

cukup dalam hal tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa membangun kedekatan emosional 

dengan siswa tuna rungu memerlukan waktu lebih lama, karena mereka cenderung sulit dalam 

mengekspresikan perasaan dan memahami emosi orang lain. 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa tantangan lain adalah kurangnya 

tenaga pendidik yang memiliki spesialisasi dalam pendidikan anak tuna rungu, sehingga satu guru 

harus menangani beberapa anak dengan kebutuhan berbeda. 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa saat proses evaluasi pembelajaran, 

guru kesulitan mengukur pemahaman siswa karena terbatasnya media untuk mengungkapkan hasil 

belajar anak tuna rungu. 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa lingkungan sekolah belum 

sepenuhnya mendukung pembelajaran visual, misalnya pencahayaan yang kurang atau kurangnya 

infografis di dalam kelas. 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa guru seringkali merasa harus 

bekerja lebih keras dan lebih sabar dalam membimbing siswa tuna rungu agar mereka mampu 
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mandiri dan percaya diri. 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa guru harus terus berinovasi 

membuat alat peraga dan media pembelajaran interaktif secara mandiri karena keterbatasan 

anggaran sekolah. 

Solusi Guru Dalam Menghadapi Anak Berkebutuhan Khusus Tuna Rungu Di Sekolah Luar 

Biasa (SLB) Cinta Ananda 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa guru menggunakan bahasa isyarat secara 

intensif dalam proses pembelajaran agar anak tunarungu dapat memahami materi yang 

disampaikan. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa guru memberikan perhatian 

individual kepada setiap anak tunarungu karena mereka memiliki tingkat pemahaman yang 

berbeda-beda terhadap instruksi yang diberikan. 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa guru memanfaatkan media visual seperti 

gambar, video, dan alat peraga nyata sebagai solusi untuk membantu pemahaman konsep yang 

sulit diterima melalui verbal. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa guru rutin bekerja 

sama dengan orang tua untuk mengetahui perkembangan anak di rumah serta memberikan 

dukungan dalam hal komunikasi dan pembiasaan.  

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa guru menerapkan metode pembelajaran 

berbasis praktik langsung agar anak tunarungu dapat belajar melalui pengalaman, bukan hanya 

teori. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa guru menciptakan lingkungan belajar yang 

ramah dan tidak membuat anak merasa minder dengan keterbatasan yang dimiliki, sehingga anak 

merasa percaya diri. 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa guru mengikuti pelatihan dan workshop 

tentang pendidikan anak tunarungu agar lebih siap dalam menangani tantangan di kelas. 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa guru menggunakan strategi pengulangan dan 

gerakan tubuh (gesture) untuk memperkuat pesan yang disampaikan kepada anak tunarungu. 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa guru membentuk kelompok belajar kecil agar anak 

tunarungu bisa saling belajar bersama teman-temannya dengan bimbingan langsung dari guru. 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa guru memiliki kesabaran dan empati 

tinggi serta selalu membangun komunikasi dua arah dengan siswa meskipun terbatas, demi 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan inklusif. 
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Pembahasan 

Tantangan Guru Dalam Menghadapi Anak Berkebutuhan Khusus Tuna Rungu Di Sekolah 

Luar Biasa (SLB) Cinta Ananda 

Tantangan utama yang dihadapi guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepada anak 

tunarungu adalah keterbatasan komunikasi verbal, karena anak tunarungu tidak dapat menerima 

informasi melalui pendengaran secara optimal. Mereka lebih mengandalkan kemampuan visual 

dan bahasa isyarat dalam memahami informasi, sehingga guru harus mampu menyampaikan 

materi secara visual dan konkret. Anak tunarungu juga sering mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep abstrak karena keterbatasan akses terhadap bahasa lisan sejak dini. Menurut 

penelitian oleh (Utami et al., 2024), anak tunarungu memiliki hambatan dalam komunikasi verbal, 

baik secara ekspresif maupun reseptif, sehingga membutuhkan pendekatan pembelajaran visual 

yang tepat. Selain itu, keterbatasan media pembelajaran yang sesuai juga menjadi hambatan 

tersendiri bagi guru, di mana guru dituntut untuk memilih media yang efektif dan mudah dipahami 

oleh siswa tunarungu. Strategi pengajaran seperti penggunaan gambar, video, alat peraga, 

penguasaan bahasa isyarat, serta pendekatan individual menjadi penting dalam menciptakan 

pembelajaran yang inklusif dan bermakna bagi siswa tunarungu.  

Karena tidak ada komunikasi dua arah yang lancar, guru kesulitan memahami ekspresi 

dan respons siswa tunarungu. Siswa tunarungu cenderung berkomunikasi melalui bahasa isyarat 

dan ekspresi wajah, yang seringkali sulit dipahami dengan tepat oleh guru yang tidak terbiasa 

dengan komunikasi nonverbal atau bahasa isyarat secara mendalam. Hal ini menyebabkan 

miskomunikasi selama proses pembelajaran, baik dalam pemahaman guru tentang pelajaran 

maupun dalam menjawab pertanyaan atau tanggapan siswa. Selain itu, ada beberapa keterbatasan 

di fasilitas, seperti teknologi penunjang, alat bantu dengar, dan media pembelajaran visual 

interaktif. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Utami et al., 2024), guru tunarungu sering 

mengalami kesulitan menyampaikan konsep yang kompleks secara visual. Akibatnya, guru 

memerlukan keterampilan khusus dan dukungan sarana pembelajaran yang memadai agar proses 

pembelajaran tunarungu dapat berjalan dengan baik dan inklusif. 

Guru tunarungu perlu memiliki keterampilan khusus, terutama dalam menguasai bahasa 

isyarat. Namun, kenyataannya, beberapa guru tidak memiliki pengalaman atau pelatihan yang 

cukup dalam hal ini. Akibatnya, komunikasi dua arah yang dapat dilakukan dengan siswa 

tunarungu menjadi terbatas dan tidak efektif. Hal ini menyebabkan guru kesulitan memahami 
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respons siswa dan menyampaikan materi pelajaran secara efektif. Menurut (Utami et al., 2024), 

salah satu hambatan utama dalam proses belajar mengajar siswa tunarungu adalah keterbatasan 

dalam kemampuan komunikasi guru, yang mencakup kurangnya pemahaman bahasa isyarat. 

Untuk mencapai tujuan ini, guru harus mendapatkan dukungan dan pelatihan khusus agar mereka 

dapat membuat lingkungan belajar yang inklusif dan komunikatif untuk semua siswa, termasuk 

mereka yang memiliki hambatan pendengaran. 

Membangun hubungan emosional dengan siswa tunarungu membutuhkan waktu yang 

lebih lama. Hal ini disebabkan oleh kesulitan yang dialami siswa tunarungu dalam menyampaikan 

dan memahami perasaan orang lain. Anak-anak tunarungu sering mengalami kesulitan berinteraksi 

dengan teman-teman mereka. Ini terutama berlaku jika teman-teman mereka tidak tahu bagaimana 

berinteraksi dengan anak-anak dengan gangguan pendengaran. Anak tunarungu dapat merasa 

kesepian dan stres emosional karena kesulitan ini. Namun, anak tunarungu dapat merasa lebih 

diterima dan terlibat dalam kelas dengan pendekatan yang tepat dan lingkungan yang inklusif. 

Pada akhirnya, ini akan membantu mereka membangun rasa percaya diri dan kesejahteraan 

emosional. Kurangnya tenaga pendidik yang memiliki spesialisasi dalam pendidikan anak 

tunarungu adalah masalah lain yang dihadapi dalam pendidikan anak tunarungu. Ini berarti satu 

guru harus menangani banyak anak dengan kebutuhan khusus. Penelitian oleh (D. N. I. Sari et al., 

2023) menemukan bahwa dalam satu rombongan belajar tunarungu dapat ada hingga dua puluh 

anak. Kondisi ini pasti akan membuat lebih sulit bagi guru untuk memberikan perhatian dan 

pendekatan yang tepat untuk memenuhi kebutuhan masing-masing siswa. Oleh karena itu, penting 

bagi institusi pendidikan untuk memberikan pelatihan khusus kepada guru yang mendidik siswa 

tunarungu. Mereka juga harus memastikan bahwa jumlah guru yang cukup untuk memenuhi 

kebutuhan siswa tunarungu. 

Untuk guru, proses evaluasi pembelajaran tunarungu adalah tantangan tersendiri. 

Keterbatasan media yang dapat digunakan untuk mengungkapkan hasil belajar siswa tunarungu 

merupakan masalah utama. Karena kosa kata yang terbatas dan pemahaman bahasa tulis yang 

terbatas, siswa tunarungu sering mengalami kesulitan dalam memahami soal evaluasi yang 

disampaikan dalam bentuk teks tertulis. Meskipun guru telah memperbaiki soal dengan 

menyederhanakan bahasa atau menambahkan gambar, beberapa siswa tunarungu masih 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa media 

evaluasi yang lebih sesuai dengan kebutuhan tunarungu harus dibuat. Hal ini dapat mencakup 
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penggunaan visualisasi yang lebih interaktif atau evaluasi berbasis praktik. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh (Baniaturrohmah et al., 2023), masalah dalam evaluasi pembelajaran anak 

tunarungu dapat disebabkan oleh dua faktor. Salah satunya adalah media evaluasi yang tidak cukup 

tersedia dan kurangnya pemahaman guru tentang karakteristik siswa tunarungu. Selain itu, penting 

bagi institusi pendidikan untuk memastikan bahwa semua sumber daya tersedia untuk mendukung 

proses evaluasi yang inklusif. 

Siswa tunarungu membutuhkan lingkungan sekolah yang mendukung pembelajaran 

visual. Namun, pada kenyataannya, banyak sekolah tidak memiliki fasilitas yang diperlukan, 

seperti pencahayaan yang cukup atau infografis yang informatif di kelas. Kondisi ini menyulitkan 

tunarungu untuk memahami materi pelajaran. Untuk membantu siswa tunarungu menjadi mandiri 

dan percaya diri, guru seringkali merasa perlu berusaha lebih keras dan sabar. Hal ini disebabkan 

oleh kebutuhan untuk memberikan perhatian khusus kepada setiap siswa dan tantangan 

komunikasi. Penelitian yang dilakukan oleh (HASYIMI & Mahasiswammah, 2025) menemukan 

bahwa guru harus mengerahkan dua kali lebih banyak upaya untuk memastikan bahwa siswa 

tunarungu memahami apa yang diajarkan. Ini karena siswa tunarungu menghadapi kesulitan 

berkomunikasi dengan orang lain, seperti guru dan teman sekelas mereka. Guru harus membantu 

siswa tunarungu memahami materi pelajaran dengan menggunakan bahasa isyarat dan metode 

komunikasi alternatif lainnya. Namun, beberapa guru tidak memiliki kemampuan atau pelatihan 

yang cukup untuk menggunakan bahasa isyarat, yang dapat menyebabkan masalah tambahan 

dalam proses pembelajaran. Akibatnya, sangat penting bagi guru untuk mendapatkan pelatihan 

dan dukungan yang diperlukan untuk mengajar siswa tunarungu dengan baik. Selain itu, karena 

anggaran sekolah seringkali terbatas, guru seringkali harus membuat alat peraga dan media 

pembelajaran interaktif sendiri. Guru harus mencari cara kreatif untuk mengatasi  

Keterbatasan sumber daya, seperti menggunakan bahan-bahan sederhana atau teknologi 

yang tersedia. Guru SLB sering kali harus mencari solusi alternatif untuk mengajar dengan 

keterbatasan yang ada, seperti menggunakan laptop pribadi, mencetak materi sendiri, atau mencari 

alat bantu visual dan audio sendiri. Selain itu, guru harus mengubah metode pengajaran mereka 

untuk memenuhi kebutuhan setiap siswa. Tanpa sumber daya yang memadai, pembelajaran akan 

menjadi kurang efektif. Situasi ini menekankan betapa pentingnya sekolah dan pemerintah 

membantu dalam menyediakan fasilitas yang memadai dan pelatihan guru untuk membuat metode 

pembelajaran yang berguna untuk siswa tunarungu.  
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Solusi Guru Dalam Menghadapi Anak Berkebutuhan Khusus Tuna Rungu Di 

Sekolah Luar Biasa (Slb) Cinta Ananda 

guru menggunakan bahasa isyarat secara intensif dalam proses pembelajaran agar anak 

tunarungu dapat memahami materi yang disampaikan. Bahasa isyarat berfungsi sebagai cara utama 

untuk berkomunikasi antara guru dan siswa tunarungu, memungkinkan komunikasi visual dan 

langsung. Menurut penelitian oleh (Kurnia, 2024)menggunakan bahasa isyarat saat mengajar anak 

tunarungu di SLB Negeri Bekasi terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang 

materi pelajaran. Untuk menjelaskan konsep-konsep yang kompleks, guru menggunakan bahasa 

isyarat, sehingga lebih mudah bagi siswa untuk memahami dan mengingat pelajaran. Selain itu, 

penggunaan bahasa isyarat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung. 

Namun, beberapa masalah dengan penggunaan bahasa isyarat termasuk keterbatasan jumlah guru 

yang terlatih dalam bahasa isyarat, serta kurangnya sumber daya dan media pembelajaran yang 

mendukung penggunaan bahasa isyarat. Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk 

memberikan pelatihan bahasa isyarat.  

Karena setiap siswa tunarungu memiliki tingkat pemahaman yang berbeda-beda tentang 

pelajaran yang diberikan, sebagai mahasiswa yang mempelajari pendidikan inklusif, kami sadar 

bahwa guru harus memberikan perhatian khusus kepada setiap siswa tunarungu. Hal ini 

disebabkan oleh perbedaan kemampuan bahasa siswa, tingkat gangguan pendengaran mereka, dan 

pengalaman belajar sebelumnya. Untuk mengatasi masalah ini, guru memanfaatkan media visual 

seperti gambar dan video serta alat peraga nyata untuk membantu siswa memahami konsep yang 

sulit diterima melalui lisan. Media visual dapat membantu siswa tunarungu memahami pelajaran 

dengan lebih baik. Penelitian yang dilakukan oleh Arifuddin, Ratnawati, dan Prasetya (2018) 

menemukan bahwa penggunaan media audio visual selama proses pembelajaran dapat secara 

efektif meningkatkan penguasaan kosakata anak tunarungu. Media seperti video pembelajaran 

membantu anak tunarungu belajar secara aktif dan mandiri. Media visual juga dapat membantu 

anak tunarungu berkomunikasi dengan orang lain dan dengan masyarakat umum. Oleh karena itu, 

penting bagi guru untuk terus mengembangkan dan memanfaatkan media visual selama proses 

pembelajaran agar siswa tunarungu memahami dan berkembang dengan baik. 

Sangat penting bagi guru dan orang tua untuk bekerja sama untuk mendukung 

perkembangan anak tunarungu. Guru dan orang tua secara teratur bekerja sama untuk melacak 

perkembangan anak di rumah dan memberikan dukungan dalam hal komunikasi dan pembiasaan. 
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Dengan bekerja sama, orang tua dan guru dapat berbagi informasi tentang kebutuhan dan 

kemajuan anak, yang memungkinkan perubahan strategi pembelajaran yang efektif. Menurut 

Silviana et al. (2024), kolaborasi antara guru dan orang tua dalam layanan konselor anak tunarungu 

di SLB Wijaya Kusumah menunjukkan bahwa partisipasi aktif kedua belah pihak dapat 

meningkatkan hasil pembelajaran dan kesejahteraan emosional siswa. Dalam penelitian ini, guru 

dan orang tua bekerja sama untuk membuat dan menerapkan program pembelajaran yang 

memenuhi kebutuhan unik siswa tunarungu, termasuk komunikasi dan perilaku positif. Ini 

menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan anak tunarungu sangat 

penting untuk mencapai hasil yang optimal. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan 

untuk mendorong dan memfasilitasi kerja sama yang erat antara guru dan orang tua. 

Guru sangat penting dalam membuat lingkungan belajar siswa tunarungu nyaman. 

Pembelajaran berbasis praktik langsung, di mana siswa belajar dari pengalaman nyata, bukan teori, 

adalah salah satu metode yang efektif. Metode ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa 

tentang ide-ide, tetapi juga membantu mereka memperoleh keterampilan yang dapat mereka 

gunakan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, guru berusaha untuk memastikan bahwa siswa 

tunarungu tidak merasa minder karena keterbatasannya. Mereka berusaha membuat kelas menjadi 

tempat yang ramah dan inklusif. Untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa, berikan mereka 

dukungan positif, kesempatan untuk berpartisipasi aktif, dan perhatian khusus. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Ginting, 2025) menemukan bahwa menggunakan metode 

pembelajaran praktik langsung bersamaan dengan pendekatan suportif dapat meningkatkan 

pemahaman dan kepercayaan diri siswa tunarungu dalam proses belajar. 

Guru yang mengajar siswa tunarungu harus terus meningkatkan kemampuan mereka 

melalui pelatihan dan workshop khusus tentang pendidikan anak tunarungu. Ini akan membuat 

mereka lebih siap untuk menghadapi tantangan yang berbeda di kelas. Dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang memadai, guru dapat menerapkan strategi pembelajaran yang efektif, seperti 

pengulangan materi dan penggunaan gerakan tubuh atau bahasa isyarat (gesture) untuk 

memperkuat pesan yang disampaikan. Pendekatan ini sangat membantu siswa tunarungu dalam 

memahami pelajaran karena informasi yang disampaikan tidak hanya melalui kata-kata, tetapi juga 

melalui tanda visual yang jelas dan mudah dipahami. (Ginting, 2025) 

Kelompok belajar kecil untuk anak tunarungu memungkinkan siswa berinteraksi secara 

lebih intensif dengan guru dan belajar dari satu sama lain, yang memungkinkan pembelajaran 
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disesuaikan dengan kebutuhan khusus mereka. Sangat penting bagi guru untuk menjadi sabar dan 

empati saat membangun komunikasi dua arah yang efektif ketika ada keterbatasan komunikasi. Ini 

akan membantu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan menyenangkan. Kelompok 

belajar kecil, menurut (Antia et al., 2011), meningkatkan interaksi sosial dan pembelajaran aktif 

bagi siswa dengan kebutuhan khusus. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian di SLB Cinta Ananda Sumenep menunjukkan bahwa anak berkebutuhan 

khusus, khususnya anak tuna rungu, menghadapi sejumlah masalah dalam proses pembelajaran. 

Salah satu masalah yang paling menonjol adalah komunikasi, fokus belajar, dan interaksi sosial. 

Selain itu, guru menghadapi masalah seperti kurangnya instruksi bahasa isyarat, jumlah media 

pembelajaran visual yang terbatas, dan kekurangan fasilitas pendukung. Namun, proses 

pembelajaran anak tuna rungu dapat dilakukan dengan lebih efisien dan inklusif dengan 

menggunakan pendekatan yang tepat, media visual, bahasa isyarat, dan kolaborasi antara guru dan 

orang tua. Agar mereka dapat membuat lingkungan belajar yang ramah dan menyenangkan, guru 

juga harus sabar dan empatik. 

Saran 

Bagi Guru 

Dalam menangani siswa tuna rungu, guru harus terus meningkatkan kemampuan mereka, 

terutama dalam penguasaan bahasa isyarat dan penggunaan media visual. Selain itu, guru harus 

mengembangkan pendekatan pembelajaran yang sabar dan adaptif untuk memahami karakter 

setiap siswa. Mengikuti pelatihan atau workshop tentang pendidikan inklusif akan sangat 

membantu dalam meningkatkan keterampilan mengajar mereka dan membangun komunikasi dua 

arah yang efektif dengan siswa tuna rungu. 

Bagi Sekolah 

Sekolah harus menyediakan sarana dan sumber daya yang mendukung pembelajaran 

visual, seperti alat bantu dengar, infografis, dan media interaktif. Agar perhatian yang diberikan 

semaksimal mungkin, sekolah juga harus mempertimbangkan rasio antara guru dan siswa. Selain 

itu, sekolah harus memungkinkan orang tua dan guru bekerja sama untuk mendukung 

pertumbuhan akademik dan emosional anak. 
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Bagi Peneliti 

Peneliti disarankan untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam tentang cara 

terbaik untuk mengajar siswa tuna rungu. Studi ini harus mencakup penciptaan media 

pembelajaran yang sesuai. Selain itu, penelitian mungkin ditujukan untuk mengevaluasi seberapa 

baik kerja sama antara guru dan orang tua berfungsi dalam mendidik anak berkebutuhan khusus. 

Selain itu, penelitian mungkin juga berfokus pada masalah yang dihadapi dalam menerapkan 

pendidikan inklusif di berbagai daerah. 
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